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Abstrak

PT. Kopie Humble Indonesia memiliki sebuah kedai kopi bernama Humble Espresso yang
menjual beragam pilihan minuman kopi dan non coffee serta makanan ringan yang sangat
cocok dinikmati saat berkumpul, melakukan pertemuan dan bekerja secara daring.
Permasalahan yang ditemukan pada kedai kopi tersebut ialah kurang menariknya kemasan
dari produk minuman. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan redesign
kemasan produk untuk pengembangan produk kemasan sebagai inovasi produk minuman
kepada karyawan kedai kopi melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang
bertujuan untuk meningkatkan kemasan produk minuman yang dapat menarik minat
konsumen sebagai inovasi produk dalam mempertahankan eksistensi kedai kopi. Kegiatan
ini menggunakan metode observasi, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan, serta
evaluasi. Melalui program ini, dapat diketahui bahwa terciptanya inovasi produk berupa
pengembangan pengemasan produk minuman yang disajikan menggunakan gelas dengan
desain kekinian dan bahan dasar paper cup yang ramah lingkungan.
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Abstract

PT. Kopie Humble Indonesia has a coffee shop called Humble Espresso that sells a wide
selection of coffee and non-coffee drinks and snacks that are very suitable to be enjoyed
when gathering, meeting and working online. The problem found in the coffee shop is the
beverage packaging products are less attractive. Therefore, necessary training and
mentoring redesign of product packaging for the development of packaging products as
beverage product innovation to employees of coffee shops through field work practices
(PKL) which aims to improve the packaging of beverage products that can attract
consumers as a product innovation in maintaining the existence of coffee shops. This
activity uses methods of observation, socialization, training and mentoring, and evaluation.
Through this program, it can be seen that product innovation has been created in the form
of developing packaging for beverage products served using glasses with modern designs
and environmentally friendly paper cup base materials.
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1. Pendahuluan

Persaingan kedai kopi menjadi semakin ketat secara khususnya pada jaman
new normal. Hal ini dikarenakan kedai kopi menjadi pilihan lokasi yang nyaman
bagi masyarakat untuk berkumpul, melakukan pertemuan dan bekerja secara
daring. Oleh karena itu, pengusaha kedai kopi terus berinovasi untuk
mempertahankan eksistensi bisnisnya (Saputra et al., 2022). Salah satu jenis inovasi
yang dapat dilakukan oleh pengusaha kedai kopi adalah inovasi produk (Hayati et
al, 2020). Inovasi produk tidak hanya menarasikan isi dari produk seperti rasa dan
kualitas tetapi juga desain kemasan produk, meliputi bentuk, warna dan sistem buka
tutup kemasan (Suhaeni, 2018). Dengan demikan dapat dikatakan bahwa inovasi
produk dapat digambarkan sebagai suatu proses pengembangan kemasan dari
produk yang memiliki fungsi penting dalam melindungi isi produk, serta sebagai
alat promosi guna menarik minat konsumen (Susetyarsi, 2012).

Kuvykaite et al. (2009) dalam Setiawati & Lumbantobing (2017)
mengungkapkan bahwa kemasan pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua elemen
krusial khususnya pada proses pengembangan desain dari kemasan produk.
Pertama ialah elemen visual yang berhubungan secara erat pada aspek afektif yang
memiliki fungsi sebagai penyalur informasi yang mampu memengaruhi emosi
konsumen dan proses pengambiilan keputusan. Kedua ialah elemen verbal yang
berkaitan secara erat dengan aspek kognitif, dimana dapat ditunjukkan melalui
informasi-informasi yang tertera pada produk.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada sebuah kedai kopi di
Denpasar, yaitu Humble Espresso dibawah naungan PT. Kopie Humble Indonesia
adalah pengemasan produk minuman kopi dan non coffee kurang menarik yang
terlihat dari penggunaan dasar cup gelas masih menggunakan plastik sehingga
mudah bocor, rusak dan tidak tahan lama sebagimana gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Cup Gelas Plastik Humble Espresso

Kekurangan pada pengemasan produk minuman kopi dan non coffee Humble
Espresso disebabkan karena manajemen tidak pernah melakukan pelatihan dan
pendampingan mengenai redesign kemasan produk. Oleh karena itu, melalui
kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini, penulis merancang program kerja
dengan judul “Pelatihan dan Pendampingan Pengembangan Produk Kemasan
sebagai Inovasi Produk PT Kopie Humble Indonesia” yang bertujuan untuk
meningkatkan kemasan produk minuman Humble Espresso yang kekinian dengan
menggunakan bahan dasar paper cup yang ramah lingkungan.

2. Metode

Kegiatan PKL ini dilaksanakan secara luring selama 3 minggu yang dimulai
dari tanggal 29 Juli sampai 19 Agustus 2022 di Kedai Kopi Humble Espresso
Denpasar yang diikuti oleh 8 karyawan. Metode yang digunakan selama kegiatan
PKL untuk membantu perusahaan mengembangkan kemasan produk minuman
sebagai inovasi produk dalam menjaga eksistensi kedai kopinya adalah observasi,
sosialisasi, pelatihan dan pedampingan serta evaluasi yang dikelompokan menjadi
tiga tahapan dalam implementasinya sebagaimana digambarkan pada gambar
diagram alur berikut.
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Tahapan Metode Tujuan

Mengetahui kondisi kedai kopi,
permasalahan yang dihadapi,
dan potensi yang dapat dikembangkan

Pendahuluan

L . L Mengetahui arti pentingnya kemasan
ey SOsialisasi Teori produk dan unsur yang harus dipenuhi

Kemasan Produk saat menciptakan atau memperbarui
kemasan produk
Pelatihan dan Meningkatkan kemasan produk minuman yang
Pendampingan dapat menarik minat konsumen sebagai inovasi
redesign Kemasan produk dalam mempertahankan eksistensi kedai
Produk kopi

Mengevaluasi kesesuaian redesign
kemasan produk yang diciptakan

Gambar 2. Diagram Alur Kegiatan

3.Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan ini adalah terciptanya inovasi produk berupa pengembangan
kemasan produk minuman yang disajikan menggunakan gelas dengan desain
kekinian dan bahan dasar paper cup yang ramah lingkungan. Pencapaian hasil
kegiatan ini diperoleh melalui tiga tahapan yang dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini tim kegiatan melaksanakan observasi pada tanggal 29 Juli 2022
di Kedai Kopi Humble Espresso Denpasar dan diskusi dengan pimpinan Kedai
Kopi tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kedai kopi,
permasalahan internal ataupun eksternal yang dihadapi, serta mengkaji potensi
untuk berkembang. Hasil observasi tersebut disepakati program kerja PKL yang
dilakukan adalah pelatihan dan pendampingan pengambangan produk kemasan
melalui redesign kemasan produk dengan menggunakan bahan baku kemasan
paper cup sebagai inovasi produk minuman kedai kopi tersebut. Keunggulan
paper cup adalah gelas kertas baik untuk minuman dingin atau panas sehingga
dapat mempertahankan kualitas dari produk dalam jangka waktu lama (Pulungan
et al., 2018) dan mendukung Peraturan Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018
pasal 4 terkait jenis dan pembatasan plastik sekali pakai digantikan dengan bahan
lain yang ramah lingkungan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini menggunakan 2 metode. yaitu:
a) Sosialisasi kepada karyawan mengenai teori kemasan produk yang
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2022 dengan tujuan karyawan
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mengetahui arti pentingnya kemasan produk dan unsur yang harus dipenuhi
saat menciptakan atau memperbarui kemasan produk. Materi sosialisasi
dikutip dari penelitian yang dilakukan Susetyarsi (2012), yakni kemasan
berperan penting bagi perusahaan guna meningkatkan ketertarikan pembeli
khususnya dalam proses pengambilan keputusan untuk membeli produk, serta
berperan krusial dalam melindungi isi produk. Dalam menciptakan atau
memperbarui  kemasan produk terdapat satu rangkaian unsur Yyang
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk sehingga tidak dapat
dipisahkan dan perlu diperhatikan, antara lain bahan kemasan, warna kemasan
dan pelabelan kemasan (Kurniawan et al., 2021)

BEING

Hovpe §
5y B

CHOICE

Gambar 3. Sosialisasi teori kemasan produk

b) Pelatihan dan pendampingan redesign kemasan produk minuman berjalan
selama dua hari khususnya pada tanggal 11-12 Agustus 2022. Redesign
kemasan produk minuman yang dimaksud adalah proses perancangan desain
kemasan produk untuk penyajian minuman. Pelatihan dan Pendampingan
yang dilakukan tidak mengabaikan bahan kemasan, warna kemasan, serta
proses pelabelan yang menjadi satu rangkaian unsur ketika melakukan
redesign kemasan produk, Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dimulai
dengan pemilihan bahan kemasan yang tebal, ramah lingkungan dan berfungsi
dalam menjaga kualitas produk agar tetap tahan lama. Langkah selanjutnya
adalah pemilihan warna kemasan dengan kombinasi hitam dan putih untuk
kepentingan aspek afektif yang memiliki fungsi dalam memengaruhi
konsumen secara emosional serta proses pengambilan keputusan (Setiawati
& Lumbantobing, 2017). Langkah terakhir adalah pelabelan kemasan dengan

mencantumkan nama brand “Humble espresso & bar speciality coffee ” yang
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lebih mudah diingat dan familiar untuk mempertahankan eksistensi kedai kopi
(Kurniawan et al, 2021). Berikut hasil pelatihan dan pendampingan
pengambangan produk kemasan yang dilakukan dalam kegiatan ini:

Gambar 4. Hasil Redesign kemasan produk minuman setelah kegiatan
3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2022 yang bertujuan
untuk mengevaluasi keseuaian redesign kemasan produk minuman yang telah

dirancang, meliputi bahan kemasan, warna kemasan dan pelabelan kemasan
sebagaimana tabel 1 berikut.

Tabel 1. Evaluasi hasil kegiatan

No Unsur Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan
Kemasan
1  Bahan Kemasan  Cup Plastik yang mudah Paper Cup yang ramah
bocor, rusak dan tidak lingkungan
tahan lama
2  Warna Kemasan Putih bening kurang menarik ~ Kombinasi Hitam dan
minat konsumen putih yang lebih dapat
menarik minat
konsumen
3 Pelabelan Logo berfungsi sebagai Nama brand lebih
Kemasan identitas kedai kopi mudah diingat dan

familiar oleh konsumen

4.Kesimpulan

Kegiatan program PKL yang telah dilaksanakan mampu menciptakan
inovasi produk berupa pengembangan kemasan produk minuman yang disajikan
menggunakan gelas dengan desain kekinian dan bahan dasar paper cup yang ramah
lingkungan. Saran bagi pimpinan adalah terus memperbarui kemasan produk yang
sesuai trend untuk menjaga eksistensi kedai kopi dan mengadakan pelatihan
redesign kemasan produk secara berkala kepada karyawan agar kreativitas
karyawan meningkat. Bagi kegiatan yang akan datang perlu dilakukan pelatihan
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redesign kemasan minuman dan makanan yang bervariasi mengikuti trend dan

pembuatan photo konten untuk promosi produk dengan menggunakan media sosial
sehingga eksistensi kedai kopi tetap terjaga.
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